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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fonologi bahasa Korea. Bahasa Korea memiliki
fonem /i/, /i:/, le/, le:/, I/, /u:/, [, /o/, Jo:/, 18/, /al, Ja:/, I/, Ipl, /d/, It/ 1jl, Icl, g/, K/, Im/, /n/, /y/,
/sl, Ix/, In/, &1, W, Ixl, 1yl, Iwl; /i, dan /p/; diftong [Ia], [16], dan [Iu]; serta serta struktur suku kata
V, VK, KV, KVK, KVV, KKV, dan KVKK. Fonem bahasa Korea berupa fonem vokal /i/, /e/, /u/,
/o/, dan /a/ berdistribusi secara lengkap. Namun, fonem /e/ hanya berdistribusi di tengah dan akhir
kata saja. Diftong [Ia] dan [Iu] berdistribusi di tengah kata, sementara fonem [16] terdapat di tengah

dan akhir kata.

Kata-kata kunci: fonologi, fon, fonem, bahasa Korea

Pendahuluan

Bahasa Korea merupakan bahasa yang berasal
dari rumpun bahasa Altaik. Menurut Crystal
(1987:306), rumpun bahasa Altaik memiliki
cakupan geografi mulai dari Siberia sampai
Sungai Volga. Crystal juga menyatakan bahwa
rumpun bahasa Altaik meliputi bahasa Turki,
Mongolia, dan Tungusik. Rumpun bahasa
Altaik ini terdiri dari 40 bahasa atau lebih.

Selanjutnya, Crystal (1987) menyatakan bahwa
alasan bahasa Korea termasuk dalam rumpun
Altaik adalah karena bahasa Korea mempunyai
kekhasan susunan dan kesamaan dengan bahasa
lain yang tergolong rumpun Altaik. Bahasa
Korea diduga lebih banyak dipengaruhi oleh
bahasa China. Lebih dari setengah kosakata
bahasa Korea berasal dari bahasa China.

Bahasa Korea memiliki tataran bahasa
tersendiri, termasuk  fonologi. = Fonologi
berkaitan dengan bunyi-bunyi bahasa yang
dituturkan oleh penuturnya, baik yang tidak
membedakan makna (fonetik), maupun yang
membedakan makna (fonemik). Bunyi-bunyi
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yang dituturkan oleh penutur bahasa Korea
memiliki keunikan. Misalnya, bunyi [0] dalam
bahasa Korea dapat dilihat pada [lGisa] yang
berarti ‘dokter’.

Fonem lainnya yang ditemukan dalam bahasa
Korea ialah fonem [i] yang dapat dilihat seperti
pada data berikut.
i/ /ima/ ‘dahi’
Selain itu, bahasa Korea memiliki fonem konsonan
tunggal [¢], seperti [¢aka] yang bermakna ‘penulis’.

Bahasa Korea memiliki kaidah kebahasaan
tersendiri. Sistem fonologi bahasa Korea berbeda
dengan bahasa lain di dunia. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai fonologi bahasa
Korea.

Metode Penelitian

Data dalam bahasa Korea dikumpulkan dengan
metode simak yang dikemukakan oleh
Sudaryanto (1993:133—136). Metode simak
dilakukan dengan menyimak penggunaan
bahasa oleh penutur Korea dalam melafalkan



kata dalam bahasa Korea. Untuk daftar kata,
digunakan daftar kosa kata dasar dan kosa kata
budaya yang digunakan oleh Departemen
Pendidikan Nasional (2006).

Metode simak dilakukan dengan menyimak
penggunaan bahasa penutur bahasa Korea
dengan teknik dasar berupa teknik sadap dan
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), serta teknik
rekam dan teknik catat sebagai teknik lanjutan.
Teknik sadap menuntut ketelitian peneliti dalam
menyadap pelafalan kata dalam bahasa Korea.
Selanjutnya, teknik sadap ini diikuti dengan
penerapan teknik SBLC dalam penelitian, yaitu
dilakukan dengan menyimak pelafalan kata
tanpa perlu melibatkan diri ke dalam ajang
pembicaraan. Pada teknik ini, digunakan teknik
lanjutan rekam untuk merekam kata yang
dilafalkan penutur Korea. Setelah perekaman,
penelitian dilanjutkan dengan menggunakan
teknik lanjutan catat dengan menggunakan
transkripsi fonetis.

Untuk mengimbangi teknik tersebut, digunakan
teknik Simak Libat Cakap (SLC) yang
dikemukakan Sudaryanto (1993:133—134).
Teknik SLC merupakan teknik imbangan bagi
teknik pertama SLBC. Teknik SLC ini menuntut
partisipasi peneliti untuk mendapatkan data
yang jelas, yang disertai dengan menyimak
pembicaraan, sambil meminta pengulangan kata
yang kurang jelas yang dituturkan oleh penutur
Korea. Teknik ini pun disertai dengan teknik
rekam untuk merekam data yang diperoleh dari
informan, serta teknik  catat  dengan
menggunakan transkripsi fonetis. Teknik ini
dapat menghasilkan data yang lebih akurat.

Pada tahap analisis fonologi bahasa Korea,
digunakan metode padan yang dikemukakan
oleh Sudaryanto (1993:13), yaitu metode yang
alat penentunya di luar dan tidak menjadi bagian
dari bahasa yang bersangkutan. Metode padan
yang digunakan adalah metode padan fonetis
artikulatoris (Sudaryanto, 1993:23—29).
Metode ini dilakukan dengan teknik dasar
berupa Teknik Pilah Unsur Penentu dengan
daya pilah sebagai pembeda organ wicara. Alat
penentu ini digunakan untuk menentukan satuan
lingual seperti fon dan silabe bahasa Korea.
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Lalu, dilanjutkan dengan teknik lanjutan berupa
teknik hubung banding menyamakan (HBS)
dengan alat penyamaan berupa standar
penyamaan atau pembaku, yaitu [PA.

Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan
metode  agih. Sudaryanto  (1993:31—39)
mengemukakan bahwa metode agih merupakan
metode yang alat penentunya berupa bahasa
yang bersangkutan. Teknik dasarnya adalah
teknik bagi unsur langsung (teknik BUL), dan
digunakan teknik lanjutan berupa teknik ganti
yang dilaksanakan dengan menggantikan fon
yang dicurigai sebagai fonem dengan fon lain
yang mirip secara artikulatoris.

Hasil analisis data disajikan berdasarkan metode
penyajian formal dan informal. Menurut
Sudaryanto (1993:144—157), metode penyajian
formal dilakukan dengan menggunakan tanda
dan lambang, serta metode informal adalah
metode yang diwujudkan dengan menyajikan
hasil analisis data melalui uraian kata-kata
biasa.

Hasil dan Pembahasan

Bahasa Korea memiliki fonem vokal dan fonem
konsonan. Dalam penelitian ini, dideskripsikan
juga diftong dan struktur suku kata bahasa
Korea. Penjelasan mengenai fonem, diftong,
dan struktur suku kata dalam bahasa Korea
dapat dilihat sebagai berikut.

Fonem Vokal

Dalam bahasa Korea, terdapat 12 fonem vokal.
Fonem-fonem vokal tersebut adalah tujuh
fonem vokal biasa, dan lima fonem vokal
panjang. Fonem-fonem vokal biasa adalah /i/,
lel, lu/, 1/, /o/, /6/, dan /a/. Fonem-fonem vokal
panjang adalah /i:/, /e:/, /u:/, /o:/, dan /a:/. Kedua
belas fonem tersebut dibedakan berdasarkan
bagian lidah, posisi lidah, dan bangun atau
bentuk mulut. Bila dimasukkan ke dalam tabel
fonem vokal, hasilnya adalah sebagai berikut.
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[i:bul] [japi:n] [bOnOri:]

‘selimut’ ‘tukang’ ‘bisu’
Tabel 1 Tabel 3 Distribusi Fonem /i:/
Fonem Vokal dalam Bahasa Korea Fonem /e/
1| Depan | Tengah | Belakang Fonem /e/ berdistribusi pada posisi tengah dan
akhir kata.
II|/B| TB | B |T| B TB
I B Awal Tengah Akhir
Atas i, 1 u u, u [galsek] [bagpe]
i ‘coklat’ ‘perisai’
Tengah e, e | O 0, O: [bek] [¢amse]
- e/ i ‘seratus’ ‘pipit’
Bawal a, a . [gade]
| el g,
4 kuda’
Ket: Tabel 4 Distribusi Fonem /e/
| = berdasarkan maju mundurnya lidah
1I = berdasarkan membundartidaknya bibir ~ Fonem /e:/
I = berdasarkan naik turunnya lidah Fonem /e:/ berdistribusi pada posisi tengah dan
TB = tak bundar akhir kata.
B = bundar
Fonem /i/ sza Tengah Akhir
Fonem /i/ berdistribusi pada posisi awal, tengah, [me:tbidulgi [ge:]
dan akhir kata. ) ] ‘perkutut’ ‘kepiting’
5 le: [me:gi] ] [ebolle:]
Awal Tengah Akhir / - ikan lele’ kepor’npong
[ima] [gwail] [hori] —
<dahi’ ‘buah’ ‘pinggang’ i [ge:tiretibeni | [gaunde:]
] ‘pemalas’ ‘tengah’

Tabel 5 Distribusi Fonem /e:/

[ijan] . .
S/ | [jukida] [maktegi]
kepa}a ‘bunuh’ ‘tongkat’ | Fomem /u/ o o
desa Fonem /u/ berdistribusi pada posisi awal,
) [masida] [puri] tengah, dan akhir kata.
. d[zll?l]n’ ‘minum’ ‘akar’
Awal T h AKhi
Tabel 2 Distribusi Fonem /i/ wa enga KT klr
[uri] buj | (4 gl‘(‘]
Fonem /i:/ ‘kami’ “api’ ]iell)a’
Fonem /i:/ berdistribusi pada posisi awal, - ola
tengah, dan akhir kata. u/ [udunhan] | [gurim] | [nonbu]
‘dungu’ ‘awan’ ‘petani’
Awal Tengah Akhir [utta] [puri] [‘];;};111(]
[i:sil] | [domjizda] | [ai:] tertawa akar’ | o ngai’
sy | embun’ | ‘lempar’ ‘anak’ Tabel 6 Distribusi Fonem /u/
[iz5il] [¢i:mCaxan] | [peni:]
‘disentri’ ‘tenang’ ‘gasing’
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‘pondok’ ]
‘lumbun
‘bertunang g’
an’

Tabel 9 Distribusi Fonem /o/

Fonem /o:/ berdistribusi pada posisi awal,

Fonem /u:/ berdistribusi pada posisi tengah dan
akhir kata.
ztlvlv Tengah Akhir
i [bu:yuha N ,
n] ‘kaya’ [0bu:] ‘nelayan
[xUpge:mu
u: i 1] [nonbu:]
/ ‘jala ‘petani’
besar’
i [ju:k] [muhwagwanam
‘bubur’ u:] ‘beringin’

Tabel 7 Distribusi Fonem /u:/

Fonem /u/

Fonem /u/ berdistribusi pada posisi awal,

tengah, dan akhir kata.

tengah, dan akhir kata.

Awal Tengah Akhir
o | | o
“kudis’ i
[0:jum] [mo:goli] | [dando:]

/o:/ | ‘kencing’ | ‘kalung’ | ‘parang’
[0:jino] | [gwigo:li] | [sikCo:]
‘cumi- ‘anting’ ‘cuka’
cumi’

Tabel 10 Distribusi Fonem /o:/

- Fonem /6/
Awal Tengah Akhir Fonem /0/ berdistribusi pada posisi awal,
[tiisa] [butin] [botii] tengah, dan akhir kata.
‘dokter’ | ‘benih’ ‘perahu’
[stityuddisit Awal Tengah Akhir
[imak] [guriim] ] [0je:] [dune:dpda] [blo]
U1 musik’ ‘awan’ ‘kemarin’ ‘gendong’ ‘padi’
/ ‘pramugari’ [6duwun] [jopsi] [sanco]
[aceguk [teipii] /6 | ‘gelap’ ‘piring’ ‘luka’
] [nappiida] ‘t;;)e / [érisokiin [jotgarak] [COonko]
‘kantor ‘buruk’ recorder’ 1 ‘ ‘
pos’ | ] ‘bodoh’ bertul’langan se;zeda
Tabel 8 Distribusi Fonem /ii/
Tabel 11 Distribusi Fonem /6/
Fonem /o/
Fonem /o/ berdistribusi pada posisi awal, Fonem /a/
tengah, dan akhir kata. Fonem /a/ berdistribusi pada posisi awal,
Awal Tengah Akhir tengah, dan akhir kata.
oda jolin S0
‘ d[at an]g’ c[]b aik] ‘ £ a p]i ) Awal Tengah Akhir
o [opa] [gmo] [ai] ‘anak’ [ci‘oragci,a] ‘[tﬁda],
/ ‘abang/kak [sogln] ‘adik balik bakar
ak laki- ‘garam’ perempu fa/ [aboji] [bawi] [nupta]
laki’ an ibu’ ‘ayah’ ‘batu’ ‘baring’
[odumak] | [yakonhada | [chango] [ajossi] [orbartin] [gotta]
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‘panggilan | ‘benar’
untuk

lelaki tua’

‘berjalan’

Tabel 12 Distribusi Fonem /a/

Fonem /a:/
Fonem /a:/ berdistribusi pada posisi tengah dan
akhir kata.

Awal Tengah Akhir
) [ba:da] [borida:]
‘laut’ ‘buang’
/a:/ 3 [na:mja] [yolda:]
‘lelaki’ ‘buka’
3 [xa:l] [datuda:]
‘golok’ ‘berkelahi’

Tabel 13 Distribusi Fonem /a:/

Fonem Konsonan

‘merah’ ‘delapan ‘berat’
belas’
[parin] | [sipman] [xop]
‘cepat’ ‘seratus | ‘cangkir’
ribu’
Tabel 15 Distribusi Fonem /p/
Fonem /d/
Fonem /d/ berdistribusi pada posisi awal dan
tengah kata.
Awal Tengah Akhir
[ie;igllll,] [mida] ‘dorong’ -
/d/| [dakta] ‘gosok’ ] ijihada] , -
membopong
[dolboda] [yolda]
‘mengasuh’ ‘membuka’ i

Tabel 16 Distribusi Fonem /d/

Fonem /t/
Dalam bahasa Korea, terdapat 21 fonem Fonem /t/ berdistribusi pada posisi awal,
konsonan. Fonem-fonem konsonan tersebut tengah, dan akhir kata.
adalah /b/, /p/, /d/, I/, /jl, I/, Ig/, K/, Im/, /n/,
M/, Isl, Ix/, I, /&1, N, Il Iyl Iwl, 1, dan /p). Awal Tengah | Akhir
K%dua.%ulqﬂ iatu fonem tersebut dapat dilihat [terida] [dotjulde] | [gurat]
sebagal berikut. ‘hantam’ ‘cadik’ | ‘wadah’
Fonem /b/ i [t(?lc“)jida] [sutgarak] [dét]
Fonem /b/ berdistribusi pada posisi awal dan Jzttuh sensiol? Jerat
tengah kata. [tida] [dotjari] [sot]
‘mengapung’ ‘tikar’ ‘periuk’
Awal T h Akhi Fabel 17 Distribusi Fonem /t/
wa enga ir
e, [mulbagaji] Fonem /j/
b/ [baram] “angin ‘gayung’ Fonem /j/ berdistribusi pada posisi awal dan
[boda] ‘lihat’ [6bu] ‘nelayan’ | fengahkata.
[be] ‘perut’ [iseiilbi] ‘gerimis’ -
Tabel 14 Distribusi Fonem /b/ Awal Tengah AKhir
Fonem /p/ [je] ‘abu’ [ﬁg;éz]iﬁf] -
Fonem /p/ berdistribusi pada posisi awal, [jo00]
tengah dan akhir kata. Ji/ . 9 [bujironhan]
] tengah raiin’ -
- hari’ J
Awal Ee;gs?]h A[ll(h]l r [jannimin] [gaji] i
[puri] ) op \ “d p , ‘buta’ ‘terung’
¢ > abe istribusi Fonem /j
o/ akar piring aun Tabel 18 Distribusi F I
[palgan] [sippal] [nunsop] Fonem /c/
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Fonem /c/ berdistribusi pada posisi awal dan
tengah kata.

Awal Tengah Akhir
[c‘mba.p ] [ortincok]
nast ‘kanan’ )
kukus’
e/ [calblin] [Oncok]
‘pendek’ ‘kiri’ )
[cirtida] [doncok]
‘menikam’ ‘timur’ )

Tabel 19 Distribusi Fonem /c¢/

Fonem /g/
Fonem /g/ berdistribusi pada posisi awal dan
tengah kata.

Awal Tengah Akhir
[gurtin] [gogi] i
‘pita’ ‘daging’
i | [ee] | Tsagoyajal |
‘anjing’ ‘sagu’
[gokju] | [gogumal] i
‘arak’ ‘ubi’

Tabel 20 Distribusi Fonem /g/

Fonem /k/
Fonem /k/ berdistribusi pada posisi awal, tengah
dan akhir kata.

Awal Tengah Akhir
[Kkiin] [odumakjip] | [gultuk]
‘tali’ ‘dangau’ ‘lubang
asap’
/k/ [kot] [doki] [vak]
‘bunga’ ‘kapak’ ‘obat’
[kopsil] [dakta] [moK]
‘kulit’ ‘gosok’ ‘leher”’

Tabel 21 Distribusi Fonem /k/

Fonem /m/
Fonem /m/ berdistribusi pada posisi awal,
tengah, dan akhir kata.

Awal Tengah Akhir

o [namja] [sam]

fmy | L] "air “lelaki’ “tiga’
[mugdun] [6moni] [hogsurim
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‘berat’ ‘ibu’ ] ‘bakau’
[murtp] [gamja] [matim]
‘lutut’ ‘kentang’ ‘hati’

Tabel 22 Distribusi Fonem /m/

Fonem /n/
Fonem /n/ berdistribusi pada posisi awal,
tengah, dan akhir kata.

Awal Tengah Akhir
[nunsop] [6ndok] [Cuwun]
‘berat’ ‘bukit’ ‘dingin’
[sonmok]
[noran] [jopiin]
n/ ¢ T, ¢ 3 L)
kuning pergelangan | ‘sempit
tangan’
‘[namu]’ [hana] ‘satu’ ‘[nun]’
pohon mata

Tabel 23 Distribusi Fonem /n/

Fonem /x)/
Fonem /1/ berdistribusi pada posisi tengah dan
akhir kata.

Awal Tengah Akhir
5 : [Conjan]
; ‘ [jopsuri] ’ opaly
ubun-ubun ’
kampung
y/ [Costindal] . ,
- ‘bulan sabit’ [yan] “domba
i} [sonin] . ’
‘dewasa’ [tan] ‘tanah
Tabel 24 Distribusi Fonem /n/
Fonem /s/

Fonem /s/ berdistribusi pada posisi awal dan
tengah kata.

Awal Tengah Akhir
[sa] ‘empat’ [wonsuni] i
P ‘beruk’
/s/ . [sekiyomso]
i T
& kambing’
[son] [doksuri] i
‘tangan’ ‘elang’

Tabel 25 Distribusi Fonem /s/

Fonem /x/
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Fonem /x/ berdistribusi pada posisi awal dan o ,
tengah kata. - [puri] ‘akar -
It/ - [uri] ‘kami’ -
Awal Tengah Akhir ] [jotgarak] ]
[x0] [samxida] i ‘ber‘.cun'ang'an’
‘hidung’ ‘telan’ Tabel 29 Distribusi Fonem /r/
Fonem /l/
uri onem erdistribust pada posist tengah dan
X T Txon] | [wpxiiridal] Fonem /I/ berdistribusi pada posisi tengah d
‘kacang’ ‘jongkok’ ) akhir kata.
[xotsuyom] | [hoboxada]
‘kumis’ ‘sembuh’ ) Awal Tengah AKhir
Tabel 26 Distribusi Fonem /x/ i [glolhon] [kul]
‘kawin’ ‘madu’
Fonem /h/ S o i [palkum¢i] [gwail]
Fonem /h/ berdlst.rlbusl pada posisi awal dan N/ ‘siku’ ‘buah’
tengah kata, seperti berikut. [dalti] -
- ‘alang- o ,
Awal | Tengah | Akhir alang’ | 0intang
[hori] [ilhii] Tabel 30 Distribusi Fonem /l/
ori o
‘pinggang’ Tﬁ? ) Fonem /y/
T [he] p[ohu] Fonem /y/ berdistribusi pada posisi awal dan
‘matahari’ ‘sore’ ) tengah kata.
[horani] [jijihada] .
‘harimau’ | ‘bopong’ - Awal Tengah Akhir
Tabel 27 Distribusi Fonem /h/ [yomso] [S‘eklyilj]]
‘kambing’ anag . )
Fonem /¢/ _ dombg
Fonem /¢/ berdistribusi pada posisi awal dan ly/ [you] ’ [sagoyaga] }
tengah kata. ‘musang ‘.s.agu
[yate] | UV
Awal Tengah | Akhir ‘sayur’ ahax. -
o . sungai
[‘C;Srrlli;k,] [‘sﬁl ?{cao,] - Tabel 31 Distribusi Fonem /y/
1§ [€aemniin] [yace] i Fonem /w/
sabar _Sayur Fonem /w/ berdistribusi pada posisi awal dan
[¢0] “lilin’ [Cucuxada] _ tengah kata.
‘raba’
Tabel 28 Distribusi Fonem /¢/
Awal Tengah All;h
Fonem /r/ [wonsuni] [giwa] i
Fonem /1/ berdistribusi pada posisi tengah kata. kera genteng
/w | [wahamke] [gowi] ‘angsa’ i
| Awal | Tengah Akhir /| dengan’ : :
[wujopcoxa | [muhwagwana i
ha] mu]
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| Kata dalam bahasa Korea terdiri atas satu, dua,
tiga, empat, lima, dan enam suku kata. Struktur
suku kata tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

| | “‘sentuh” | ‘beringin’ |
Tabel 32 Distribusi Fonem /w/

Fonem /t/ a. Satu suku kata
Fonem /t/ berdistribusi pada posisi awal dan liel ‘abu’
tengah kata. /mul/ ‘air’
/ge/ ‘anjing’
Awal Tengah Akhir
[tednada] [jontonjidoja] . Dua suku kata
‘lahir’ ‘kepala adat’ i /pu-ri / ‘akar’
; PYOR , [bokton] /go-gi/ ‘daging’
v [tok] “dagu ‘sakit perut’ i /sd-da/ "berdiri’
[tamyokstiroun] [sontop] Tiga suku kata
‘rakus’ ‘kuku’ ) Jo-riin-cok/ ‘kanan’
Tabel 33 Distribusi Fonem /t/ /nu-ri-da/ ‘peras’
/mak-de-gi/ ‘tongkat’
Fonem /p/ . Empat suku kata
Fonem /p/ berdistribusi pada posisi awal dan /mo-ri-xa-rak/ ‘rambut’
tengah kata. /meet-bi-dul-gi/ ‘perkutut’
/glo-di-ra-ni/ ‘ketiak’
Awal Tengah Akhir Lima suku kata
[pi] [apun] - /mu-s6-wo-ha-niin/ ‘tajam’
‘darah’ ‘sakit’ /ya-gan-ban-bom-de/ ‘ronda
[piri] [sippal] - malam’
/p/ ‘suling’ ‘delapan /dtn-na-mu-bu-ce/ ‘kipas
belas’ angin’
[pionluk] | [piraipen] - f.  Enam suku kata
‘dendeng’ ‘wajan’ /gi - pun- ja- mul- ja- da/  ‘nyenyak’
Tabel 34 Distribusi Fonem /p/ /he-bon-j6-ki-it-ta/ ‘pernah’

Diftong

Diftong dalam bahasa Korea dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu [la], [I6], dan [Iu]. Ketiga jenis
diftong ini biasanya terdapat pada tengah dan
akhir suku kata.

Diftong [Ia], contoh:

[1a] /dalglal/ ‘telur’

[1a] /plam/ ‘pipi’

[1a] /jonglan/ ‘bisul’
Diftong [16], contoh:

[16] /blol/ ‘bintang’

[10] /gunl6/ ‘ia’

[10] /h16/ ‘lidah’
Diftong [Iu], contoh:

[Tu] /glul/ ‘jeruk’

[Tu] /sipluk/ ‘enam

belas’

Struktur Suku Kata
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Struktur suku kata tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut.

Struktur
No Suku Kata Contoh
1 |V a-ne
2 | VK an-ge
3 |KV ma-riin
4 | KVK mul
5 |KVV you
6 | KKV gwa-il
7 | KKVK chag-go
Tabel 35

Struktur Suku Kata dalam Bahasa Korea

Penutup

Bahasa Korea memiliki fonem /i/, /i:/, /e/, /e:/,
/, hu/, hal, lol, lo:/, 10/, /al, /a:/, /bl Ipl, /d/, /t/,
il, Iel, g/, 1K/, Im/, In/, v/, /s/, Ix/, I/, &1, 1/, It/
/yl, Iwl; /t/, dan /p/; diftong [Ia], [15], dan [Iu];
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serta serta struktur suku kata V, VK, KV, KVK,
KVV, KKV, dan KVKK. Fonem bahasa Korea
berupa fonem vokal /i/, /e/, /u/, /o/, dan /a/
berdistribusi secara lengkap. Namun, fonem /e/
hanya berdistribusi di tengah dan akhir kata
saja. Diftong [la] dan [Iu] berdistribusi di
tengah kata, sementara fonem [I0] terdapat di
tengah dan akhir kata.
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